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Abstract

This research aims to examine the influence of leadership, work discipline and work environment
on job satisfaction of optical employees in Cakranegara District. Data was collected via a Google
Form questionnaire from 51 employees. The data analysis used is the t test (partial), and F test
(simultaneous). The results of the t test analysis (partial), show (1) leadership has a negative and
not significant effect with a calculated t value of -0.560 < t table 2.01174 and a significance level
of 0.578 > 0.05, (2) work discipline has a positive but not significant effect on t value 1.439 < t
table 2.01174 and a significance level of 0.456 > 0.05, (3) the work environment is proven to
have a positive and significant effect on job satisfaction of optical employees with a t value of
5.628 > ttable 2.01174 and a significance level of 1.259 < 0.05. The results of the F test analysis
found that leadership, work discipline and the work environment simultaneously had a significant
effect on optical employee job satisfaction with a calculated F value of 55.039 > F table 2.80 and
a significance level of 0.000 < 0.05.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan optik di Kecamatan Cakranegara. Data dikumpulkan
melalui kuesioner google form terhadap 51 karyawan. Analisis data yang digunakan adalah uji t
(parsial), serta uji F (simultan). Hasil analisis uji t (parsial), menunjukkan (1) kepemimpinan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan nilai t hitung -0,560 < t tabel 2,01174 dan tingkat
signifikansi 0,578 > 0,05, (2) disiplin kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan dengan nilai
t hitung 1,439 <ttabel 2,01174 dan tingkat signifikansi 0,456 > 0,05, (3) lingkungan kerja terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan optik dengan nilai t hitung
5,628 >t tabel 2,01174 dan tingkat signifikansi 1,259 < 0,05. Hasil analisis uji F menemukan
secara simultan kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan optik dengan nilai F hitung 55,039 >
F tabel 2,80 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah proses yang bertujuan
menangani berbagai masalah yang terkait dengan karyawan, pegawai, buruh, manajer,
dan tenaga kerja lainnya dalam lingkup organisasi atau perusahaan. Tujuan dari

manajemen sumber daya manusia adalah mendukung aktivitas organisasi atau perusahaan
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dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dalam mencapai tujuan tersebut,

manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting.

Sebagai asset penting dan penggerak organisasi dalam mencapai tujuan, sumber
daya manusia memainkan peran yang sangat penting (Nurlaela & Sari, 2021).Agar dapat
bersaing dengan perusahaan optik lainnya, suatu perusahaan optik tersebut harus
memiliki kemampuan untuk berinovasi. Salah satu cara untuk mendapatkan kemampuan
tersebut adalah dengan memiliki karyawan yang produktif, kreatif, inovatif, dan setia
pada perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus menerapkan konsep dan
teknik manajemen sumber daya manusia secara efektif. Pengelolaan sumber daya
manusia yang efektif akan membantu meningkatkan kualitas organisasi dan mendukung

kemajuan perusahaan (Pratama et al., 2022).

Kepuasan kerja adalah sikap dan perilaku yang muncul dari penilaian seseorang
terhadap situasi kerja dan tujuan yang dapat memenuhi kepentingan perusahaan dan
karyawan.Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi
kepemimpinan (Muaroma & Indriati, 2022), disiplin kerja (Mustika & Oktavianti, 2021),
dan lingkungan kerja (Paendong et al., 2019). Pemimpin merupakan pihak yang
memerintah dalam suatu organisasi (Plangiten, 2013).Rumawas (2015) menyatakan
bahwa seorang pemimpin adalah seseorang yang memiliki keterampilan dan pengetahuan
untuk mengelola sumber daya manusia sehingga dapat bekerja secara optimal. Sedangkan
Amri (2019) berpendapat bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk

mempengaruhi orang lain agar melakukan apa yang diperintahkan.

Selain kepemimpinan, disiplin kerja juga merupakan salah satu faktor untuk
mencapai kepuasan kerja yang tinggi.Disiplin kerja merupakan suatu tingkah laku dan
perbuatan yang saling menghormati dan menghargai serta patuh terhadap peraturan-
peraturan yang dibuat oleh perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis (Syafrina,
2017). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperdalam
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan optik di
industri tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan fokus pada
pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

karyawan optik di Kecamatan Cakranegara.
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Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
emnggunakan kuesioner dan wawancara. Dimana kuesioner adalah seperangkat
pertanyaan tertulis yang telah disusun sebelumnya dan wawancara adalah suatu
pertemuan antara dua individu dengan tujuan untuk saling bertukar informasi dan gagasan

melalui tanya jawab.
Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
Uji Instrument Data

1. Uji validitas
2. Uji reliabilitas

Uji Asumsi Klasik

1. Uji normalitas
2. Uji multikolinearitas

3. Uji heteroskedastisitas
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan melalui program SPSS 24, dimana
analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kepemimpinan,

disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Optik.
Model analisa regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

y=atbi x; +baxotbsxsz+e

dimana:
y : kepuasan kerja
a : konstanta

b1 x1  :koefisien garis regresi variabel kepemimpinan

b2 x> : koefisien garis regresi variabel disiplin kerja
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bs x3 : koefisien garis regresi variabel lingkungan kerja
e : residual atau prediction error

Uji Hipotesis

1. Uji T (Parsial)

2. UjiF

3. Koefisien Determinasi (R2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji Instrumen Data

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh bahwa seluruh
butir pernyataan pada variabel kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan
kepuasan kerja memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel yang
ditetapkan (r tabel = 0,2329). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan valid dalam mengukur masing-masing variabel penelitian.Oleh
karena itu, semua pernyataan dalam kuesioner dapat diandalkan untuk mengumpulkan
data penelitian mengenai kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan

kerja karyawan optik di Kecamatan Cakranegara.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan nilai Cronbach's Alpha if
Item Deleted, diperoleh nilai yang secara keseluruhan menunjukkan tingkat reliabilitas
yang tinggi. Semua variabel penelitian, termasuk Kepemimpinan, Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kerja, menunjukkan nilai Cronbach's Alpha atau
koefisiensi reliabilitas yang lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh

butir pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat reliabilitas yang baik.
Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variable dan
variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model analisis regresi

analisis regresi yang bagus hendaknya normal mendekati normal, apabila >0,05.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas.Model refresi yang baik seharusnya tidak
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terjadi korelasi antar variable bebas.Untuk menguji multikolinearitas digunakan VIF.Data

penelitian dinyatakan bebas multikolinearitas apabila VIF <10.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ini
tidak teradi ketidaksamaan varian residu ke residu satu pengamat ke pengamat lain. lika
varian residu pengamatan ke pengamatan lain berbeda ada  gejala

heteroskedasstisitasdalam model regresi tersebut.
Analisi Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu
variabel dependen (Y) dengan dua atau lebih variabel independen (X).Tujuan dari uji ini
adalah untuk memahami sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel
dependen, serta mengukur signifikansi dan kekuatan hubungan antar variabel
tersebut.Dalam analisis regresi linear berganda, variabel independen dianggap saling
mempengaruhi secara bersama-sama terhadap variabel dependen, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi

variabel yang diteliti.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) -2.836 7.074 - 415 680
Kepemimpinan -102 182 - 064 - 660 AT8
Disiplin Kerja 456 N7 210 1.4349 A57
Lingkungan Kerja 1.2649 224 Td4h AG28 000

a. DependentVariable: Kepuasan Kerja

Y =-2,936- 0,102 X1 +0,456X2 +1,259 X3+ e
Berdasarkan persamaan regresi linier, bisa dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta sebesar -2,936, menunjukkan bahwa jika Kepemimpinan (X1),
Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) nilainya adalah 0 atau konstan, maka
Kepuasan Kerja (Y) nilainya -2,936 satuan. Konstanta negatif dapat diabaikan karena
model regresi telah memenuhi asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan

uji heteroskedastisitas).
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2. Koefisien regresi variabel Kepemimpinan (X1)adalah sebesar -0,102. Apabila variabel
X1 meningkat satu satuan maka variabel Y (Kepuasan Kerja) akan menurun sebesar -
0,102 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang berlawanan arah antara Kepemimpinanpada suatu Optik
denganKepuasan Kerja karyawan optik tersebut karena nilai koefisien regresi yang
negatif.

3. Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 0,456. Apabila variabel
X2 meningkat satu satuan maka variabel variabel Y (Kepuasan Kerja) akan meningkat
sebesar 0,456 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Artinya, semakin baik Disiplin
Kerja karyawan pada suatu optik, maka akan dapat meningkatkan Kepuasan
Kerjakaryawan optik tersebut.

4. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X3) adalah sebesar 1,259. Apabila
variabel X3 meningkat satu satuan maka variabel variabel Y (Kepuasan Kerja) akan
meningkat sebesar 1,259 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Artinya, semakin
baik Lingkungan Kerja pada suatu optik, maka akan dapat meningkatkan Kepuasan

Kerjakaryawan optik tersebut
Hasil pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji t dapat dijabarkan menegnai uji hipotesis secara parsial dna
masingOmasing variable independen terhadap variable dependen. Berdasarkan output
SPSS uji t (parsial) pada Tabel di atas diketahui pada variabel pertama nilai t hitung
variabel Kepemimpinan adalah sebesar -0,560. Karena nilai t hitung -0,560 < t tabel
2,01174, maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak. Artinya,
tidak ada pengaruh yang signifikan Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y).
Pada variabel kedua, nilai t hitung variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 1,439. Karena
nilai t hitung 1,439 <t tabel 2,01174, maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis
kedua ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan dari Disiplin Kerja (X2)
terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Pada variabel ketiga nilai t hitung variabel Lingkungan Kerja adalah 5,628.
Karena nilai t hitung 5,628 > t tabel 2,01174, maka dapat disimpulkan bahwa H3 atau
hipotesis 3 diterima. Artinya, ada pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kepuasan

Kerja (Y). Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel dari ketiga variabel independen tersebut,
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dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja, karena nilai t hitung > t tabel. Sedangkan
variabel Kepemimpinan dan Disiplin Kerja tidak memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja, karena nilai t hitung < t tabel.

Hasil dari uji F untuk model regresi linear berganda dengan variabel Kepuasan
Kerja sebagai variabel dependen. Pada tabel ini, kita melihat bahwa F pada bagian
"Regression" adalah 55,039 > F tabel 2,57. Hasil ini menunjukkan sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau
dengan kata lain memberikan informasi bahwa variabel Kepemimpinan (X1), Disiplin
Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh

signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y).

Table di atas diperoleh koefisien determinasi linear berganda (R2adjusted)
sebesar 0,764 atau sebesar 76,4%. Hal ini menunjukan derajat kontribusi dimensi-dimensi
variabel bebas kualitas pelayanan (X) yaituKepemimpinan, Disiplin Kerja, dan
Lingkungan Kerjaterhadap variabel terikat (Y) yaitu Kepuasan Kerja adalah sebesar
76,4%. Sedangkan sisanya sebesar 23,6% dapat disebabkan oleh variabel lain diluar
penelitian ini yang dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja misalnya adalah kompensasi

atau gaji, motivasi, dan kondisi kerja
Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

Dalam penelitian ini, hasil analisis menggunakan uji t parsial bahwa variabel
kepemimpinan memiliki nilai t hitung -0,560 lebih kecil dari t tabel 2,01174 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,578, dimana nilai signifikansi variabel ini lebih tinggi dari nilai a
= 0,05, yang berarti tidak memenuhi kriteria uji.menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Optik di Kecamatan Cakranegara. Temuan ini konsisten dengan hasil beberapa
penelitian sebelumnya yang telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan dan
kepuasan kerja.Beberapa penelitian sebelumnya telah menghasilkan temuan serupa yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

tingkat kepuasan kerja karyawan.Adapun hasil dalam penelitian ini sejalan dengan
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penelitian Dewi (2017) dimana ditemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Pengrauh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, t hitung lebih kecil 1,439 dari t tabel
2,01174. Nilai signifikansi variabel ini sebesar 0,157 lebih tinggi dari nilai a = 0,05, yang
berarti tidak memenuhi kriteria uji, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Optik di
Kecamatan Cakranegara. Beberapa penelitian sebelumnya telah menghasilkan temuan
serupa yang menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki dampak yang positif tetapi tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.Adapun hasil dalam penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sabirin & ITham (2020) dimana ditemukan bahwa disiplin kerja tidak

memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

Hasil uji t parsial pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan
kerja memiliki nilai t hitung 5,628 lebih besar dari t tabel 2,01174dan tingkat signifikansi
yang sangat rendah yaitu 0,000 lebih kecil dari dari nilai a = 0,05dimana nilai ini
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini sejalan dngan
yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2021), menemukan bahwa lingkungan kerja

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan

Kerja Secara Simultan

Hasil uji F menunjukkan bahwa model secara keseluruhan memiliki nilai F
hitung 55,039 lebih besar dari F tabel 2,80 dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari
dari nilai a = 0,05dimana nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan. Hal ini menandakan bahwa variabel kepemimpinan, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap variabel kepuasan kerja. Temuan ini konsisten dengan beberapa
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penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk mengkaji hubungan antara variabel-
variabel tersebut dan kepuasan kerja karyawan.Adapun dalam penelitian ini sejalan
dengan penelitian Susiawan & Muhid (2015),yang menemukan bahwa kepemimpinan

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
SIMPULAN

1. Hasil uji t (parsial) variabel kepemimpinan memiliki nilai t hitung sebesar -0,560 <t
tabel (2,01174) dan tingkat signifikansi 0,578 > 0,05 menunjukkan bahwa secara
parsial, variabel kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di Optik di Kecamatan Cakranegara.

2. Hasil uji t (parsial) variabel disiplin kerja memiliki nilai t hitung sebesar 1,439 <t tabel
(2,01174) dan tingkat signifikansi 0,456 > 0,05 menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel disiplin kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan di Optik di Kecamatan Cakranegara.

3. Hasil uji t (parsial) variabel lingkungan memiliki nilai t hitung sebesar 5,628 > t tabel
(2,01174) dan tingkat signifikansi 1,259 < 0,05 menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di Optik di Kecamatan Cakranegara.

4. Hasil uji F variabel kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja memiliki nilai
F hitung 55,039 > F tabel 2,80 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel kepemimpinan, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

Optik di Kecamatan Cakranegara.
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